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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan 
sumber belajar oleh siswa dan mengetahui efektif atau tidaknya proses 
pembelajaran yang berlangsung di kelas X SMA Wisuda Pontianak. Metode 
yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. Sampel penelitian 
berjumlah 34 orang dengan bentuk penelitian populasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sumber belajar yang digunakan oleh siswa sudah cukup 
baik dan proses pembelajaran sudah berjalan dengan efektif. Hasil analisis 
regresi sederhana menggunakan program SPSS 21 menunjukkan pengaruh 
sumber belajar terhadap efektivitas proses pembelajaran dengan formulasi Y = 
33,970 + 0,560X. Berdasarkan perhitungan program SPSS 21, t hitung sebesar 
2,049, tingkat signifikansi sebesar 0,049 dan t tabel sebesar 2,037. t hitung > t 
tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Koefisien determinasi pada penelitian 
ini menunjukkan kontribusi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
adalah 0,116 atau 11,6% sedangkan sisanya 88,4% dipengaruhi oleh variabel 
lain. 
 
Kata Kunci : Sumber belajar dan efektivitas proses pembelajaran 
 
Abstract : This study aims to determine how the use of learning resources by 
students and determine the effectiveness of the learning process that takes 
place in class X High School Wisuda Pontianak. The method used is 
descriptive research method. These samples included 34 individuals with the 
study population. The results showed that the learning resources that are used 
by the students has been quite good and the learning process has been running 
effectively. Simple regression analysis using SPSS 21 shows the effect on the 
effectiveness of learning resources learning process with the formulation Y = 
33.970 + 0,560X. Based on the calculation of SPSS 21, t count of 2,049, a 
significance level of 0.049 and t table of 2.037. t count> t table, then Ho is 
rejected and Ha accepted. The coefficient of determination in this study shows 
the contribution of independent variables on the dependent variable is 0.116 or 
11.6% while the remaining 88.4% is influenced by other variables. 
 
Keywords : Learning resources and effectiveness of the learning process 
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anyak faktor yang mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran. Salah satunya 
adalah sumber belajar. Sumber belajar memiliki peranan penting dalam proses 
pembelajaran agar kegiatan belajar menjadi efektif dan efisien. Pemanfaatan 
sumber belajar dalam proses pembelajaran merupakan cara untuk menambah ilmu 
pengetahuan yang didalamnya mengandung hal – hal baru bagi peserta didik dan 
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Sejalan dengan 
pergeseran makna pembelajaran dari pembelajaran yang berorientasi kepada guru ke 
pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik, guru bukan lagi satu – satunya 
sumber belajar bagi peserta didik. Proses belajar akan terjadi dalam diri peserta didik 
baik secara langsung diajarkan oleh seorang guru maupun tidak diajarkan langsung. 
Peserta didik yang tidak diajar langsung harus aktif berinteraksi dengan media atau 
sumber belajar yang lain. Guru hanyalah satu dari begitu banyak sumber belajar yang 
dapat memungkinkan keefektifan belajar mengajar. 
Di SMA Wisuda Pontianak, peserta didik belajar menggunakan sumber belajar 
berupa buku pelajaran/buku teks. Namun, buku – buku tersebut belum  mencukupi 
kebutuhan peserta didik. Koleksi buku – buku penunjang untuk pembelajaran yang 
ada diperpustakaan, buku pegangan peserta didik (LKS) dan sumber belajar lainnya 
untuk membantu peserta didik mendapatkan informasi belum bervariasi. Mereka 
hanya mendapatkan materi dan informasi dari guru serta catatan yang diberikan guru 
saat mengajar dikelas. Hal ini berpengaruh pada efektivitas proses pembelajaran 
karena sumber belajar yang digunakan terbatas sedangkan sumber belajar bisa 
didapatkan dari luar seperti penggunaan internet dan pengamatan lingkungan sekitar 
yang bisa menjadi acuan dalam pembelajaran ekonomi. Guru di SMA Wisuda 
Pontianak juga belum memanfaatkan sumber belajar secara optimal. Guru hanya 
mengandalkan cara mengajar dengan metode ceramah dan diskusi. Guru merasa satu-
satunya sumber belajar bagi peserta didik. Padahal banyak sumber belajar yang dapat 
dimanfaatkan oleh guru guna membantu proses pembelajarannya.  
Menurut Warsita (2008) menyatakan bahwa sumber belajar adalah segala 
sesuatu baik yang didesain maupun menurut sifatnya dapat dipakai atau dimanfaatkan 
untuk kemudahan belajar peserta didik dalam proses belajar – mengajar. Sumber 
belajar dapat memberikan manfaat dan kemudahan pada peserta didik dalam 
memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang 
dapat memudahkan pencapaian tujuan belajar yang tersedia atau dipersiapkan baik 
langsung maupun tidak langung yang konkrit dan abstrak. Sumber belajar menurut 
Association of Educational Communication Technology (AECT) yaitu : orang (guru 
dan peserta didik), bahan (buku paket pelajaran Ekonomi dan LKS pelajaran 
Ekonomi), alat (internet dan televisi), teknik (simulasi permainan dan diskusi) dan 
lingkungan (perpustakaan dan lingkungan masyarakat). Sumber belajar tersebut dapat 
dimanfaatkan secara optimal oleh peserta didik dan guru. Sumber belajar ini juga 
dapat membantu peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang berguna serta 
menambah ilmu pengetahuannya. 
Dalam penelitian Nur Raina Novianti (2011) efektivitas proses pembelajaran 




pembelajaran berfungsi sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ditetapkan. Ukuran 
efektivitas proses pembelajaran adalah tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan dalam bentuk standar kompetensi maupun kompetensi dasar yang 
dijabarkan lagi dalam indikator - indikator kompetensi dasar. Bila indikator - 
indikator ini tercapai maka pembelajaran berlangsung secara efektif. Efektivitas 
proses pembelajaran menunjukkan suatu keadaan yang menunjukan sejauh mana 
hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.  
Menurut Nana Sudjana (2010) pembelajaran yang efektif yaitu tidak semata-
mata berorientasi kepada hasil (by product), namun juga berorientasi kepada proses 
(by process), dengan harapan makin tinggi proses, makin tinggi pula hasil yang 
dicapai. Sedangkan menurut penelitian Novi Yannidah dalam Dalyana (2013) Eggen 
dan Kauchak menyatakan bahwa suatu pembelajaran akan efektif bila peserta didik 
secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan penemuan informasi 
(pengetahuan). Menurut Wotruba dan Wright proses pembelajaran yang efektif dapat 
di lihat dengan ciri – ciri sebagai berikut. (1) Pengorganisasian materi yang baik, (2) 
Komunikasi yang efektif, (3) Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran, 
(4) Sikap positif terhadap siswa, (5) Pemberian nilai yang adil, (6) Keluwesan dalam 
pendekatan pembelajaran, dan (7) Hasil belajar siswa yang baik. 
Untuk mengefektifkan penggunaan sumber belajar, proses pembelajaran harus 
berjalan dengan baik. Agar efektivitas proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik maka seorang guru harus menguasai materi dengan benar serta kreatif ketika 
mengajar para peserta didik. Menurut Farid Agus Susilo dalam Hudoyono Herman 
(2013) syarat mutlak yang harus dimiliki seorang guru adalah penguasaan materi dan 
cara penyampaiannya. Seorang guru yang tidak menguasai materi yang akan 
diajarkan tidak akan bisa mengajar dengan baik. Demikian pula bila seorang guru 
tidak menguasai berbagai cara penyampaian materi, maka akan menimbulkan 
kesulitan peserta didik dalam memahami materi. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Dian Puji Astuti (2012) yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara 
pemanfaatan sumber belajar dengan keefektifan proses pembelajaran. Dengan sumber 
belajar yang lengkap dan proses pembelajaran yang efektif, maka diduga peserta 
didik akan mampu mengembangkan pengetahuan yang telah diberikan. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian di kelas X 
SMA Wisuda Pontianak dengan tujuan ingin mengetahui bagaimana pemanfaatan 
sumber belajar oleh siswa siswi kelas X dan mengetahui bagaimna proses 
pembelajaran yang berlangsung di kelas X. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian deskriptif. 
peneliti akan menggambarkan secara objektif dan faktual mengenai “Pengaruh 
sumber belajar terhadap efektivitas proses pembelajaran pada mata pelajaran 
Ekonomi di SMA Wisuda Pontianak”. 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian studi korelasi. Hadari Nawawi 
(2007) menyatakan bahwa penelitian studi korelasi adalah penelitian yang bermaksud 
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mengungkapkan bentuk hubungan timbal balik antar variable yang diselidiki. 
Intensitas hubungan itu diukur dengan mempergunakan prosedur mathematis dengan 
menyatakan koefisien korelasi, yang dapat bergerak dari - 1,00 sampai  dengan +1,00. 
Dengan kata lain koefisien korelasi sebenarnya menunjukan arah distribusi berupa 
hubungan linier atau hubungan sejajar antar dua variabel atau lebih. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Wisuda 
Pontianak tahun pelajaran 2014/2015 berjumlah 34 peserta didik. Karena penelitian 
ini merupakan penelitian populasi, maka seluruh siswa siswi kelas X SMA Wisuda 
Pontianak dijadikan sampel. 
Teknik pengumpulan data yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah : 
(1) Teknik komunikasi langsung dengan cara melaksanakan wawancara dengan guru 
ekonomi kelas X SMA Wisuda Pontianak, (2) Teknik komunikasi tidak langsung 
dengan cara menyebarkan angket untuk siswa - siswi kelas X SMA Wisuda 
Pontianak, dan (3) Teknik studi dokumenter dengan cara mengumpulkan data yang 
dilakukan dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan 
dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen maupun buku-buku, koran, 
dan majalah. 
Untuk mengetahui apakah instrumen layak digunakan untuk penelitian, maka 
peneliti melakukan uji coba terhadap 30 orang peserta didik di Kelas X SMA Santun 
Untan. Dalam instumen penelitian ini terdapat 47 butir instrumen yang terdiri dari 21 
butir instrumen untuk variabel X dan 26 butir instrumen untuk variabel Y. Untuk 
menyatakan valid atau tidaknya butir dari instumen, maka hasil dari perhitungan 
sebuah instrumen harus dibandingkan dengan r tabel. r tabel dicari pada signifikasi 
0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 30, maka didapat r tabel sebesar 0, 361. 
Sehingga apabila r hitung kurang dari 0,361 maka instrumen tersebut dinyatakan 
tidak valid, namun jika lebih besar dari r tabel maka instrumen tersebut dinyatakan 
valid. Dari perhitungan tersebut, hanya 36 butir instrumen yang dinyatakan valid 
yaitu 16 butir instrumen variabel X dan 20 butir instrumen variabel Y. Untuk butir 
instrumen yang tidak valid, peneliti akan melakukan penghapusan dengan membuang 
butir instrumen tersebut. 
Untuk menguji reliabilitas instrumen peneliti menggunakan metode Alpha 
dengan bantuan aplikasi program statistik SPSS (Statistical Product And Service 
Solution) versi 21. Dari hasil uji reliabilitas instrumen variabel X dapat diketahui nilai 
Cronbach Alpha adalah 0,773 dan variabel Y adalah 0,856 dengan kategori baik. 
Karena nilai lebih dari 0,6 maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
(1) Analisis deskriptif. Dalam menganalisis data, peneliti mendeskripsikan data 
dengan menggunakan sistem tabulasi. Setelah melakukan perhitungan persentase, 
maka data akan disajikan dalam bentuk diagram. Menurut Riduwan dalam 
Anggena Pricilla (2013), kategori persentasi diklasifikasikan pada nilai 0% - 20% 
maka dikategorikan sangat rendah, 21% - 40% dikategorikan rendah, 41% - 60% 
dikategorikan cukup, 61% - 80% dikategorikan tinggi, dan 81% - 100% 
dikategorikan sangat cukup. 
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(2) Analisis regresi linier sederhana, menurut Priyatno (2012) analisis regresi linier 
sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel independen dengan 
satu variabel dependen yang digunakan untuk memprediksi atau meramalkan 
suatu nilai variabel dependen berdasarkan variabel independen. 
(3) Uji hipotesis menggunakan rumus uji t untuk membuktikan apakah Ho ditolak 
atau diterima dan melihat tingkat signifikansi antara variabel x dan y. 
(4) Uji koefisien determinasi untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel x 
terhadap variabel y. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian diperolah 4 kelompok data yaitu, hasil wawancara, hasil 
angket, hasil belajar siswa, dan foto dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan guru 
mata pelajaran ekonomi di SMA Wisuda Pontianak. Hasil angket didapatkan dengan 
cara menyebar angket kepada siswa siswi kelas X SMA Wisuda Pontianak. Hasil 
belajar siswa didapatkan dari guru mata pelajaran ekonomi. Hasil belajar siswa 
merupakan nilai ulangan tengah semester genap siswa siswi kelas X SMA Wisuda 
Pontianak. Dokumentasi foto berupa foto keadaan SMA Wisuda Pontianak yang 
diambil oleh peneliti sendiri. 
Hasil angket merupakan data kualitatif yang harus ditransformasikan ke dalam 
data kuantitatif agar dapat di analisis secara deskriptif. Sebagai kriteria terhadap 
pengisian angket responden agar menjadi nilai maksimal, maka dibuat bobot atau 
nilai dari setiap angket. Untuk pernyataan positif alternatif a diberi skor 4, alternatif b 
diberi skor 3, alternatif c diberi skor 2, dan alternatif d diberi skor 1. Sedangkan untuk 
pernyataan negatif , alternatif a diberi skor 1, alternatif b diberi skor 2, alternatif c 
diberi skor 3, dan alternatif d diberi skor 4. Untuk analisis deskriptif, akan dilakukan 








Skor ideal =  skor maksimal x jumlah soal x jumlah responden 
P = Persentase 
 
Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis deskriptif untuk variabel sumber 
belajar dan variabel efektivitas proses pembelajaran. 
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(2) Variabel Y (efektivitas proses pembelajaran) 
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Untuk mengetahui pengaruh sumber belajar terhadap efektivitas proses 
pemebelajaran pada mata pelajaran Ekonomi di kelas X, maka dilakukan analisis data 
menggunakan teknik perhitungan regresi linear sederhana dengan program SPSS 
versi 21. 
Tabel 1 
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 33,970 10,891  3,119 ,004 
Sumber_belajar ,560 ,273 ,341 2,049 ,049 
a. Dependent Variable: Efektivitas_proses_pembelajaran 
 
Dari tabel 1, nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi, yaitu 
sebagai berikut. 
Y = a + bX 
Y = 33,970 + 0,560X 
Hasil dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan sebagai berikut. 
(1) Nilai konstanta (a) sebesar 33,970, artinya jika sumber belajar bernilai 0 (nol), 
maka efektivitas proses pembelajaran bernilai 33,970. 
(2) Nilai koefisien regresi variabel sumber belajar (b) sebesar 0,560, artinya jika 
sumber belajar mengalami kenaikan sebesar n=1, maka efektivitas proses 
pembelajaran akan mengalami peningkatan sebesar 0,560. 
Untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat (Y) maka akan dilakukan uji hipotesis. Pengujian menggunakan 
tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai 
berikut : 
(1) Merumuskan hipotesis 
Ho  Tidak terdapat pengaruh sumber belajar terhadap efektivitas proses 




Ha  Terdapat pengaruh sumber belajar terhadap efektivitas proses 
pembelajaran pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Wisuda 
Pontianak. 
(2) Menentukan  t hitung dan signifikasi 
Dari perhitungan menggunakan SPSS pada tabel 1, maka didapatkan nilai t 
hitung sebesar 2,049 dan nilai signifikansi sebesar 0,049. 
(3) Menentukan t tabel 
t tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan 
derajat kebebasan df = n-2 atau 34-2=32, hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 
2,037. 
(4) Kriteria pengujian 
Jika t tabel ≤  t hitung ≤  t tabel, maka Ho diterima. 
Jika t hitung <  t tabel atau t hitung >  t tabel, maka Ho ditolak. 
Berdasarkan signifikansi : 
Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. 
Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. 
(5) Kesimpulan 
Karena nilai t hitung > t tabel (2,049 > 2,037) dan signifikansi < 0,05 (0,049 < 
0,05) maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa sumber belajar 
berpengaruh terhadap efektivitas proses pembelajaran pada mata pelajaran 
Ekonomi di SMA Wisuda Pontianak. 
Untuk menentukan seberapa besar pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y) dapat ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi. Perolehan 
angka didapat dari tabel menggunakan bantuan aplikasi program statistik SPSS 
(Statistical Product And Service Solution) versi 21 yaitu sebagai berikut. 
 
Tabel 2 









Dari tabel 2, dapat dilihat pada kolom R Square nilai koefisien determinasi 
menunjukkan angka 0,116. Artinya persentase sumbangan pengaruh sumber belajar 
terhadap efektivitas proses pembelajaran sebesar 11,6%, sedangkan sisanya 88,4% 





Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,341a ,116 ,088 7,130 
a. Predictors: (Constant), Sumber_belajar 




Sumber belajar adalah salah satu penunjang proses pembelajaran di sekolah. 
Sumber belajar dimanfaatkan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 
Penggunaan sumber belajar di kelas X SMA Wisuda Pontianak dapat dilihat dari 
presentase berikut yaitu : (1) penggunaan sumber belajar berupa orang sebesar 
58,82% ini berarti penggunaan orang dalam proses pembelajaran sudah cukup baik, 
(2) penggunaan sumber belajar berupa bahan sebesar 59,19% ini berarti penggunaan 
bahan dalam proses pembelajaran sudah cukup baik, (3) penggunaan sumber belajar 
berupa alat sebesar 70,83% ini berarti penggunaan alat dalam proses pembelajaran 
sudah menunjukkan kategori baik, (5) penggunaan sumber belajar berupa teknik 
sebesar 60,29% ini berarti penggunaan teknik dalam proses pembelajaran sudah 
cukup baik, dan (5) penggunaan sumber belajar berupa lingkungan sebesar 60% ini 
berarti penggunaan lingkungan dalam proses pembelajaran sudah cukup baik. 
Proses pembelajaran merupakan hal yang paling penting dalam pendidikan. 
Proses pembelajaran menentukan hasil yang akan diperoleh peserta didik. Di kelas X 
SMA Wisuda Pontianak, proses pembelajaran dilihat dalam hasil persentase berikut 
yaitu : (1) Pengorganisasian materi yang baik sebesar 73,71% ini berarti guru sudah 
menyampaikan materi pembelajaran dengan baik, (2) komunikasi yang efektif 
sebesar 77,21% ini berarti komunikasi antara guru dan peserta didik ketika proses 
pembelajaran berlangsung sudah berjalan dengan baik, (3) penguasaan dan 
antusiasme terhadap materi pelajaran sebesar 77,21% ini berarti saat guru mengajar, 
guru telah menguasai materi pelajaran dan menyampaikan materi pelajaran dengan 
baik, (4) sikap positif terhadap peserta didik sebesar 68,63% ini berarti guru selalu 
memberikan semangat pada peserta didik dengan baik, (5) pemberian nilai yang adil 
sebesar 64,34% ini berarti guru sudah memberikan penilaian yang sesuai dengan 
kemampuan peserta didik dengan baik, (6) keluwesan dalam pendekatan 
pembelajaran sebesar 68,01% ini berarti guru sudah menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang baik sesuai dengan materi yang diajarkan, dan (7) hasil belajar 
siswa yang baik sebesar 61,76% ini berarti hasil belajar yang diperoleh peserta didik 
sudah baik. 
Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa koefisien regresi adalah 
sebesar 0,560 sedangkan koefisien determinasi atau besarnya sumbangan pengaruh X 
terhadap Y adalah 0,116 atau 11,6%. Selanjutnya dilakukan uji statistik yaitu uji t 
pada taraf signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Dari perhitungannya diperoleh t hitung = 2, 
049 dan t tabel= 2,037 dengan tingkat signifikasi 0,049. Harga r hitung lebih besar 
dari pada r tabel. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima yaitu “Terdapat pengaruh 
sumber belajar terhadap efektivitas proses pembelajaran pada pelajaran Ekonomi di 
SMA Wisuda Pontianak”. 
Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menunjukkan bahwa sumber belajar 
berpengaruh sangat rendah terhadap efektivitas proses pembelajaran. Hal ini dilihat 
dari sumbangan pengaruh X terhadap Y yang hanya sebesar 0,116 atau 11,6%. 
Sedangkan sisanya 88,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam 
penelitian ini seperti kondisi peserta didik itu sendiri yang dipengaruhi beragam 
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aspek dari dalam dirinya, kecerdasan peserta didik, lingkungan sekitarnya yang 
berdampak pada kesiapannya dalam menerima pelajaran, dan model pembelajaran 
yang digunakan oleh guru. Semakin baik sumber belajar yang digunakan maka 
semakin baik juga efektifitas proses pembelajarannya. Begitu juga sebaliknya apabila 
sumber belajar yang digunakan tidak memadai maka efektivitas proses pembelajaran 
tidak akan berjalan dengan baik. 
Dari hasil wawancara dengan guru ekonomi kelas X SMA Wisuda Pontianak, 
beliau mengatakan bahwa sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran 
adalah buku paket dan LKS. Dengan sumber belajar yang terbatas, maka proses 
pembelajaran tidak efektif. Agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif, guru 
meminta peserta didik untuk menggunakan sumber belajar lain secara mandiri agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Keaktifan peserta didik saat proses 
pembelajaran berlangsung seperti bertanya dan memberi pendapat mempengaruhi 
kefektifan proses pembelajaran yang berlangsung. Oleh karena itu, guru dan peserta 
didik harus memiliki ide – ide kreatif agar proses pembelajaran dapat berlangsung 
sesuai dengan target yang ingin dicapai. 
Hasil belajar yang didapatkan oleh peserta didik banyak yang tidak mencapai 
KKM. Hal ini dilihat dari hasil mid semester genap para peserta didik. Dari 34 
peserta didik hanya 26,47% yang mendapatkan nilai di atas 70. Nilai rata – rata kelas 
sebesar 46,52. Nilai mid semester genap tertinggi sebesar 86 dan nilai terendah 
sebesar 14. Hal ini menunjukkan rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik. 
Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang relavan yang dilakukan  
Aprilia Fitriansyah ( 2015 : 83-84) yang meneliti pengaruh sarana dan prasarana 
pendidikan terhadap efektivitas proses pembelajaran di SMK Negeri 11 Bandung. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa sarana prasarana pendidikan menunjukkan 
kualifikasi baik dengan nilai 4,00. Hal ini dilihat dari aspek – aspeknya yaitu sumber 
belajar dan fasilitas belajarnya. Efektivitas proses pembelajaran menunjukkan 
kualifikasi yang baik dengan nilai 3,83. Sarana prasarana pendidikan memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap efektivitas proses pembelajaran di SMK Negeri 11 
Bandung dengan nilai sebesar 0,641 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian sumber belajar yang digunakan siswa siswi kelas 
X SMA Wisuda Pontianak dikategorikan cukup baik. Hal ini dilihat dari hasil angket 
dan perhitungan persentase yang mewakili 5 indikator yaitu sumber belajar berupa 
orang, sumber belajar berupa bahan, sumber belajar berupa alat, sumber belajar 
berupa teknik, dan sumber belajar berupa lingkungan. Proses pembelajaran di kelas X 
SMA Wisuda Pontianak sudah berjalan secara efektif. Hal ini dilihat dari hasil angket 
dan perhitungan persentase yang mewakili 7 indikator yaitu pengorganisasian materi 
yang baik, komunikasi yang efektif, penguasaan dan antusiasme terhadap materi 
pelajaran, sikap positif terhadap peserta didik, pemberian nilai yang adil, keluwesan 
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dalam pendekatan pembelajaran dan hasil belajar siswa yang baik. Berdasarkan hasil 
uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa Y = 33,970 + 0,560X. Untuk uji t 
perhitungan yang diperoleh adalah t hitung = 2, 049 dan t tabel= 2,037 dengan tingkat 
signifikasi 0,049. Nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel sehingga Ha diterima dan 
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh sumber belajar berpengaruh 
terhadap efektivitas proses pembelajaran. Koefisien determinasi pada penelitian ini 
menunjukkan kontribusi pengaruh variabel bebas (X) yaitu sumber belajar terhadap 
variabel terikat (Y) yaitu efektivitas proses pembelajaran adalah 0,116 atau 11,6% 
sedangkan sisanya 88,4% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang peneliti berikan adalah 
sebagai berikut : (1) Bagi sekolah : Sekolah perlu meningkatkan fasilitas belajar, 
seperti menyediakan buku untuk belajar yang lebih lengkap di perpustakaan dan 
menambahkan LCD projector agar pembelajaran lebih efektif dan membantu 
mempermudah dalam proses pembelajaran, (2) Bagi guru dan siswa : Untuk 
meningkatkan hasil belajar maka guru harus memberikan motivasi pada siswa dan 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan melakukan kegiatan belajar 
mengunakan model dan metode pembelajaran yang bervariasi disetiap pertemuan. 
Siswa diharapkan dapat berpartisipasi dengan baik dalam setiap kegiatan 
pembelajaran agar materi yang disampaikan oleh guru dapat dipahami dengan baik, 
dan (3) Bagi peneliti selanjutnya : Diharapkan mengkaji lebih banyak sumber dan 
referensi yang terkait dengan sumber belajar maupun efektivitas proses pembelajaran 
agar hasil penelitiannya lebih baik dan lebih lengkap. Peneliti selanjutnya juga 
diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan pengumpulan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan kelengkapan untuk pelaksanaan penelitian. 
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